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PEMANFAATAN LIMBAH KELAPA SAWIT (SLUDGE) IRADIASI
UNTUK PAKAN TAMBAHAN IKAN NILA GIFT (Oreochromis niloticus)

Jenny M.U. dan Adria P..M.
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN

ABSTRAK

PEMANFAATAN LIMBAH KELAPA SAWIT (SLUDGE) IRADIASI UNTUK PAKAN
TAMBAHAN IKAN NILA GIFT (Oreochromis niloticus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penambahan bobot ikan nila gift setelah diberi pakan pelet kelapa sawit iradiasi. Pelet kelapa sawit iradiasi
dibuat dari limbah kelapa sawit (s/udge) dengan menambahkan bahan-bahan antara lain dedak, tepung ikan,
tepung kedelai, tepung tapioka, vitamin dan kemudian diiradiasi dengan dosis 4 kGy untuk mendekontaminasi
mikroba patogen dan mikroba kontaminan lainnya. Untuk uji pakan terdiri atas 4 perlakuan, yaitu perlakuan
A ikan jantan diberi pakan pelet sludge kelapa sawit iradiasi dan pelet komersial (2:1), perlakuan C, ikan
betina diberi pakan sama dengan perlakuan A, perlakuan B ikan jantan diberi pakan pelet komersial, perlakuan
D ikan betina diberi pakan sama dengan perlakuan B. Pemberian pakan dilakukan 2 x sehari sebanyak 3%
dari bobot ikan. Setiap perlakuan ditempatkan pada masing-masing kolam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bobot ikan jantan pada perlakuan A dan B adalah 195,37 g dan 175,12 g, bobot ikan betina pada
perlakuan C dan D adalah 170,28 g dan 160,15 g. Perlakuan kombinasi pelet sludge irradiasi dan pelet
komersil (2:1) ternyata lebih efisien untuk pakan ikan.

Kata kunci : pakan ikan, iradiasi, kelapa sawit

ABSTRACT

IRRADIATED PALM OIL WASTE (SLUDGE) AS FEED SUPPLEMENT FOR NILA GIFT
FISH (Oreochromis niloticus). The objective of the experiment was to study the fish weight development
after being fed with irradiated paln oil waste pellet. Irradiated Palm oil waste pellet was produced from palm
oil waste (sludge) with some additional materials, i.e. rice bran, fish powder, soybean powder, tapioka powder.
The mixture was then irradiated with a dose of 4 kGy to decontaminate pathogen microbe and other
contaminant microbes, the experiment have been carried out in 4 treatments. Treatment A was male fish which
was being fed with irradiated sludge palm oil waste pellet and commercial pelletized feed (2:1), treatment C
was female with the same feed as A, treatment B was male fish feed with commercial pelletized, treatment D
was female fish with the same feed as B. Each treatment was placed in a pond. The feed with the amount of
3% of total body weight was given to the fishes 2 times per day. The results of this experiment showed that
the male fish weight receiveng treatment A and B were 195.37 g and 175.12 g, the female fish weight at
treatments C and D were 170.28 g and 160.15 g, respectively. Data obtained from this experiment showed that
the treatment of irradiated sludge palm oil waste pellet and commercial pelletized (2:1) were more efficient as
fish feeding compared to commercial pellets.
Key words : fish feed, irradiation, crude palm oil

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara pertanian, dimana
hasil limbahnya masih belum dimanfaatkan dengan
maksimal, Salah satu limbah yang cukup besar
potensinya yang sampai saat ini belum diketahui
kegunaannya ialah limbah kelapa sawit (KUME, 1991).
Limbah ini paling banyak terdapat dalam bentuk tandan
kosong (empty fruit bunch), serabut sisa perasan (palm
press  fiber) dan residu minyak kotor (s/udge)
(LOEBIS, 1997). Sludge kelapa sawit merupakan
limbah industri minyak kelapa sawit yang terdapat
dalam bentuk lumpur. Beberapa hasil analisis (JENNY
dkk., 1997) menunjukkan siudge kelapa sawit
mengandung bahan organik (85%), protein (5-18%),
lemak (0,3%) dan mineral lainnya, sebagian besar
terdapat dalam bentuk koloid yang halus (< 45 mesh).
Dengan bantuan teknologi pengolahan limbah sludge
dapat digunakan untuk membuat pakan ternak. Selain
itu limbah tersebut dapat digunakan untuk pupuk
tanaman, media biakan jamur, dan juga dapat

membantu usaha pengendalian pencemaran lingkungan
(TOBING dkk., 1983).

Berdasarkan hasil penelitian JENNY. dkk (1998)
limbah s/udge kelapa sawit dapat bermanfaat apabila
dikelola dengan teknologi yang baik, sehingga dapat
dijadikan suplemen tambahan pakan ikan. Cara
pembuatannya, yaitu s/udge kelapa sawit ditambahkan
dengan beberapa bahan pakan lainnya seperti dedak,
tepung ikan, tepung kedelai, tapioka dan vitamin dibuat
pelet dan diiradiasi dengan dosis 4 kGy untuk
membunuh bakteri patogen. Untuk mencapai hasil yang
maksimal selain pakan ikan juga cara pemeliharaan
ikan sangat berpengaruh misalnya untuk pemeliharaan
ikan nila giff lebih ekonomis digunakan metode tunggal
kelamin, yaitu metode pembesaran ikan nila gift dengan
hanya menggunakan ikan jantan atau betina saja dalam
satu  kolam (RUKMANA, 1997). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penambahan bobot ikan
nila gift yang dipelihara dengan metode tunggal
kelamin setelah diberi pakan tambahan pelet kelapa
sawit iradiasi.
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BAHAN DAN TATA KERJA

Bahan. Residu kotor minyak sawit (sludge)
berasal dari PT Perkebunan VIII Lampung. Bahan-
bahan pembuat pelet antara lain dedak, tepung ikan,
tepung kedelai, tepung tapioka, dan vitamin yang dibeli
dari toko makanan ikan di Kebayoran Lama,

Ikan yang digunakan ialah ikan nila gift
(Oreochromis niloticus) dengan berat awal 60 g yang
dibeli dari Balai Benih Ikan Air Tawar Ciganjur, Pasar

Minggu.

Pembuatan Pelet Sludge Kelapa Sawit
Iradiasi. Limbah s/udge kelapa sawit dikeringkan
dengan panas sinar matahari sampai kadar air sekitar
30 %, kemudian dihaluskan dan dicampur dengan
bahan-bahan antara lain dedak, tepung ikan, tepung
tapioka, vitamin, dan tepung kedelai dengan komposisi
tertentu kemudian diaduk sampai homogen dan dibuat
pelet kemudian diiradiasi dengan dosis 4 kGy untuk
- mendekontaminasi mikroba patogen dan mikroba
kontaminan lainnya (HARSOJO dkk.,1993; JENNY
dkk., 1997).

Pemberian Pakan Pada Ikan. Dua macam
pakan yang akan dicobakan pada 4 kolam percobaan
yaitu : Pakan I : campuran pelet kelapa sawit iradiasi
dengan pelet komersial perbandingan (2:1) diberikan
pada perlakuan A yang terdiri dari ikan jantan saja dan
perlakuan C ikan betina saja, kemudian pakan II : pelet
komersial yang diberikan pada perlakuan B yang terdiri
dari ikan jantan saja dan perlakuan D ikan betina saja.
Pelet komersial yang digunakan adalah buatan Sintha,
pelet diberikan pada ikan per hari sebanyak 3% dari
bobot total ikan, dua kali sehari, pagi dan sore hari
(RUKMANA, 1997). Setiap perlakuan pemeliharaan
ikan dilakukan atau ditempatkan di dalam kolam
dengan ulangan sebanyak 6 kali, dalam rancangan acak
kelompok.

Pemupukan Kolam. Pemupukan dilakukan
hanya sekali dengan urea sebelum ikan dilepas di kolam
dengan ketinggian air sctengah tinggi kolam. Setelah 3
minggu kolam dialiri air kembali sampai penuh.

Pengukuran pH dan Suhu kolam. Nilai pH air
kolam diukur dengan menggunakan kertas pH buatan
Merck dengan kisaran 0-14. Sedang suhu air kolam
diukur dengan termometer (HARSOJO, 1995).

Pengamatan, Percobaan ini dilakukan selama
24 minggu, penimbangan dan pengukuran berat badan
ikan dilakukan setiap 8 minggu sekali.

Pertumbuhan Mutlak Ikan.  Pertambahan
berat yang merupakan salah satu petunjuk adanya
pertumbuhan dinyatakan sebagai pertumbuhan mutlak.

Pertumbuhan mutlak = Wt-WO

Dimana Wt = berat akhir ikan (g)
WO = berat awal ikan (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kenaikan bobot ikan selama 24 minggu dapat
dilihat pada Tabel 1. Pada tabel tersebut terlihat bahwa
kenaikan bobot ikan dengan bermacam-macam pakan
berkisar antara 160,15 dan 195,37 g. Bobot ikan yang
paling kecil setelah dipelihara 24 minggu terdapat pada
ikan yang mendapat pakan komersial pada perlakuan D
yang berisi ikan betina saja yaitu 160,15 g, bobot ikan
yang paling besar adalah ikan pada perlakuan A yang
terdiri dari ikan jantan saja yang mendapat pakan terdiri
dari pelet kelapa sawit iradiasi : pelet komersial (2:1),
sebesar 195,37 g kemudian diikuti oleh ikan yang
terdapat pada perlakuan B yang terdiri dari ikan jantan
yang diberi pakan pelet komersial dan perlakuan C
yang terdiri dari ikan betina yang mendapat pakan
terdiri dari pelet kelapa sawit iradiasi: pelet komersial
(2:1). Hal ini mungkin disebabkan pelet yang terdiri

_ dari sludge kelapa sawit iradiasi dan pelet komersial

mengandung protein lengkap dimana terdapat protein
yang berasal dari nabati dan hewani schingga
menyebabkan pertumbuhan yang baik pada ikan.
Menurut HASTING yang dikutip oleh SUHENDA
(1982), kandungan energi suatu ransum harus seimbang
dengan kandungan protein. Pada perlakuan C, ikan
betina yang diberi pakan sama dengan perlakuan A
ternyata bobot ikannya lebih rendah dari pada ikan
jantan hal ini disebabkan pada pemelibaraan ikan nila
gift dikenal sistem monosex (tunggal kelamin), yaitu
pemeliharaan ikan nila sejenis misalnya jantan saja atau
betina saja dalam satu kolam. Maka lebih ekonomis jika
di dalam kolam hanya ditebar benih ikan nila
berkelamin jantan, Menurut JANGKARU yang dikutip
KORDI (1997), ikan nila betina pertumbuhannya lebih
lambat dibandingkan dengan ikan nila jantan.

Tabel 1. Kenaikkan bobot ikan (g) selama 24 minggu

Perlakuan Bobot Rata-rata Setelah Pemeliharaan (g)
0 Minggu 8 Minggu 16 Minggu 24 Minggu
A 60,00 + 3,00 100,26 + 5,51 150,17 + 6,00 195,37 + 1,90
B 60,50 + 3,32 95,20+ 4,76 140,20 + 7,00 175,12 + 5,25
@ 60,20 + 3,61 90,17+ 522 135,25 + 5,41 170,28 + 4,26
D 60,30 + 3,49 85,18 +5,11 130,15 + 6,50 160,15 + 5,60
Keterangan :

Perlakuan A, Jantan diberi pakan pelet kelapa sawit iradiasi dengan pelet komersial perbandingan 2:1

Perlakuan B, Jantan diberi pakan pelet komersial

Perlakuan C, Betina diberi pakan pelet kelapa sawit iradiasi dengan pelet komersial perbandingan 2:1

Perlakuan D, Betina diberi pakan pelet komersial
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Tabel 2. Pertumbuhan mutlak ikan nila gift selama 24 minggu (g/ekor)

Perlakuan Minggu ke
8 16 24 Rata-rata
A 40,3 a 90,2 a 130,2 a 86,7
B 34,7 b 797 b 1146 b 76,3
& 30,0 be 75,1 be 110,1 ¢ 71,7
D 249 ¢ 69,9 ¢ 99,9¢ 64,9
Rata-rata 32,5 78,7 1137
Keterangan :

* Angka dengan huruf yang sama di dalam lajur tidak berbeda nyata pada P < 0,05.
Perlakuan A, Jantan diberi pakan pelet kelapa sawit iradiasi dengan pelet komersial perbandingan 2:1

Perlakuan B, Jantan diberi pakan pelet komersial

Perlakuan C, Betina diberi pakan pelet kelapa sawit iradiasi dengan pelet komersial perbandingan 2:1

Perlakuan D, Betina diberi pakan pelet komersial

Tabel 2 menunjukkan pertumbuhan mutlak ikan
nila gift selama 24 minggu. Pada minggu ke 8 sampai
ke 24 terjadi peningkatan pertumbuhan ikan nila gift
secara nyata.

Data pada Tabel 2 tersebut terlihat setelah
minggu ke 8 telah terjadi pertambahan bobot ikan
dengan perbedaan yang jelas di antara pakan lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa ikan telah beradaptasi
dengan pakan yang diberikan dan enzim-enzim dalam
saluran pencernaan ikan telah mengadakan penyesuaian
dengan pakan tersebut (MUJIMAN, 1991). Hal ini
secara jelas dapat dilihat pada Gambar 1. Pakan yang
terdiri dari pelet kelapa sawit iradiasi dan pelet
komersial merupakan pakan cukup baik dan relatif akan
lebih murah harganya dibandingkan dengan pelet
komersial. Pada budidaya ikan nila gift selain pakan
sangat penting diperhatikan cara pemeliharaan sistem
jantan tunggal, dimana ikan jantan yang diberi pakan
yang terdiri dari pelet kelapa sawit iradiasi dan pelet
komersial (2:1) maupun pelet komersial saja hasilnya
bobot ikan jantan akan lebih berat dibandingkan dengan
bobot ikan betina, meskipun diberi pakan yang sama.
Hal ini disebabkan karena ikan nila giff jantan tumbuh
lebih cepat dibandingkan dengan ikan nila giff betina,
karena energi yang didapat ikan nila gifi jantan dipakai
untuk pertumbuhan badannya, sedangkan energi yang
didapat ikan nila gif betina lebih besar tersalur untuk
perkawinan dibandingkan untuk pertumbuhan. Oleh
sebab itu untuk pemeliharaan ikan nila gift sangat
ckonomis apabila selain pakan ikan, juga harus
diperhatikan metode pemeliharaannya dengan cara
budidaya sistim jantan tunggal (KORDI, 1997).

Pengamatan Kualitas Air. Kolam percobaan
menunjukkan bahwa air kolam mempunyai pH sekitar
6, dan suhu 27 C. Menurut SURIATNA (1982), kondisi
tersebut cocok bagi pertumbuhan ikan. Suhu optimal
untuk pertumbuhan berkisar antara 14 dan 32 C.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pakan dengan komposisi pelet kelapa sawit iradiasi :
pelet komersial = 2;1 pada perlakuan A yang terdiri dari
ikan  jantan memberikan hasil yang terbaik

dibandingkan dengan pelet komersial yang diberikan
pada ikan jantan maupun ikan betina (perlakuan B
dan D).
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DISKUSI

ROSALINA SINAGA

1. Mengapa tidak ada perlakuan kelapa sawit iradiasi
saja kepada ikan betina/jantan 7

2. Mengapa untuk perlakuan A, pelet kelapa sawit
iradiasi ditambah dengan konvensional 2 : 1 7

ADRIA PRILTYANTI M.

1. Karena kelapa sawit hanya merupakan suplemen
pakan tambahan & proteinnya hanya 13%, untuk
pakan ikan sebaiknya protein 25%, sehingga untuk
pakan ikan perlu diberikan bahan pakan pokok
seperti konvensional, selain itu tambahan bahan lain
seperti dedak, tepung ikan, tepung tapioka dan lain-
lain. Jika diberikan kelapa sawit iradiasi saja jelas
tidak baik pertumbuhan ikannya karena hanya
mengandung protein 13% saja, sedangkan pelet
komersial kandungan proteinnya sekitar 25%.

2. Sebelumnya sudah dicoba perbandingan 1 : 1
namun hasilnya lebih baik perbandingan 2 : 1.

HARSOJO

Pada penelitian mengenai pemberian pelet untuk
menambah berat kita perlu dihitung "nilai konversi"
agar terlihat hubungan pelet sebagai pakan dengan
pertambahan berat.

1. Mengapa dibedakan jenis kelamin untuk pemberian
pelet ?

2. Berat ikan 60 gr (awal) apa alasan menggunakan
ikan yang sudah rusak ?

3. Penimbangan berat ikan dilakukan setiap 8 minggu
menurut pendapat saya terlalu jauh ?

ADRIA PRILIYANTI M.

1. Dibedakan jenis ikan untuk pemberian pelet karena
penelitian ini merupakan lanjutan penelitian dari "
Sex-Reversal" ikan dengan penelitian sistim
monosex-kultur dimana diharapkan ikan hasil lebih
besar dan panen lebih cepat.

2. Penelitian ini  untuk pembesaran & supaya
percobaan tidak memerlukan wakitu yang lama.
3. Supaya pertumbuhan ikan terlihat jelas.

SIHONO

Pada penelitian dengan perlakuan pemberian
pelet di aplikasikan dengan iradiasi, bagaimana dilihat
dari cita rasa dan bagaimana unsur-unsur kandungan
protein danlain-lain didalam ikan itu sendiri.

ADRIA PRILTYANTI M.

Tidak ada perubahan mengenai citarasa ikan dan
protein didalam ikan, karena dosis radiasi yang
digunakan kecil dan fungsinya hanya untuk
mendekontaminasi bakteri patogen didalam pelet agar
pelet dapat disimpan lebih lama.

JOKO PURNOMO

1. Limbah sawit mana yang digunakan (bungkil,
tandan kosong atau yang mana) ? Adakah data
analisa nutrisinya ? : ‘

2. Berapa perbandingan sludge : dedak, tepung, tepung
ikan, kedelai : tapioka : vitamin (perbandingan
berat) yang saya khawatirkan bahan non sludge
sawit lIebih besar peranannya dibandingkan
sludgenya sendiri ?

ADRIA PRILTYANTI M.

1. Sludge sawit/residu crude palm oil. ‘
Ada data analisa nutrisinya antara lain protein
sekitar 13%.

2. Ada perhitungannya, sesuai dengan rumus umum
pembuatan pelet ikan.
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